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ABSTRAK

Hastuti. Pengaruh Kegiatan Ekstrakurikuler Bidang Dakwah Terhadap
Kreativitas Berdakwah Peserta Didik Madrasah Aliyah (MA) di Pondok Pesantren
DDI Lil Banat Parepare (dibimbing oleh H. Abd. Halim dan Amiruddin M).

Kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah merupakan kegiatan tambahan yang
dilaksanakan di luar jam pelajaran di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah (MA) DDI
Lil Banat Parepare yang berfokus_pada pengembangan potensi peserta didik dalam
bidang dakwah yang pelaksanaannya wajib diikuti oleh seluruh peserta didik secara
rutin. Kreativitas berdakwah peserta didik merupakan kemampuan berdakwah yang
dimiliki oleh peserta didik di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil
Banat Parepare untuk menciptakan ide-ide baru dalam penyampaian dakwahnya baik
secara lisan maupun tulisan Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
pengaruh Kkegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah terhadap Kreativitas berdakwah
peserta didik Madrasah Aliyah (MA) di Pondok Pesantren DDI Lil Banat Parepare.

Jenis penelitian ini adalah “kuantitatif korelasional. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah kouta Sampling. Adapun teknik jpengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial dengan menggunakan
korelasi pearson product moment dan regresi linear sederhana.

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa (1) Kegiatan ekstrakurikuler bidang
dakwah! peserta didik Madrasah Aliyah (MA) di Pondok pesantren DDI Lil Banat
Parepare berada pada kategori tinggi yaitu 85.80% yang dibuktikan dengan
menganalisis hasil angket dari 50 responden: (2) Kreativitas berdakwah peserta didik
Madrasah Aliyah (MA) di Pondok_pesantren DDI Lil Banat Parepare berada pada
kategori sedang yaitu 75.70% yang dibuktikan dengan menganalisis hasil angket dari
50 responden. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler
bidang dakwah terhadap kreativitas berdakwah peserta didik Madrasah Aliyah (MA)
di Pondok Pesantren DDW il Banat=Parepare pryang=dibuktikan melalui hasil uji
hipotesis dengan nilai signifikansi“0.000"< 0.05"'maka“dapat disimpulkan bahwa H:
diterima dan Ho ditolak, serta berdasarkan uji pengaruh yang telah dilakukan bahwa
besarnya pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah terhadap kreativitas
berdakwah peserta didik sebesar 25.70% dalam artian bahwa 74.30% lainnya masih
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata kunci: Kegiatan Ekstrakurikuler Bidang Dakwah, Kreativitas Berdakwah
Peserta Didik
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal angat penting dan dibutuhkan dalam

kehidupan manusia. Karen adalah manusia, pendidikan

bermaksud membantu angkan potensi-potensi

kemanusiaannya. ndidikan manusia ak lami perkembangan,
rampilan
ang d aka pe 10 generasi
har ha menggali segala pote dirinya

tida memiliki kecerdasan al

bagali keterampilan serta bera lia s

Tuhan aha al ini sesuai dengan rumu dang Nomor

20 Ta 03 tentang Sistem. PendidikanNasional, pada tentang
um Pasal 1 a | ba
an adalah usahe 4 ) 2NC untuk mew suasana
dan proses pembe | agar peserta didik ra aktif
bangkan potensi _dirinya__untu emiliki - kek spiritual
an, pengendalian , kepribadian, kecerdasan, ak lia, serta

alalWallaYa' aWa Iny e

diatas, bahwa salah satu tujuan pendidikan di Indonesia harus mengembangkan

segala

'Umar Tirtaraharja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2005), h. 1.

2Departemen Agama RI, Undang— undang dan Peraturan Pemerintah Rl Tentang
Pendidikan (Jakarta: Sekretariat Ditjen Pendidikan Islam, 2006), h. 5.
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potensi-potensi peserta didik secara utuh yakni potensi berupa kekuatan spiritual
keagamaaan, pengendalian diri, kecerdasan dan bahkan keterampilan. Potensi-potensi
ini dapat diperoleh melalui jalur pendidikan yakni pendidikan informal, nonformal,

dan formal diantara jalur pendidikan yang ada pendidikan yang memiliki struktur

yang jelas, sistem yang sistemati erupakan program pemeritah dalam
mencerdaskan kehidupan bar
Pendidikan for
rangkaian jenjang pendidike alui jenj sekolah dasar (SD)

sampai

potensi kni dengan adanya
ses pembelajaran, hal in latih peserta

ang dimilikinya sehin ampilan dan

potensi i an maksimal

adalah i i bagi peserta

nonakademik yang salah satunya berupa kreativitas (keterampilan) yang terlatih

dengan baik. *

3Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, h. 76.

“Made Pidarta, Landasan Kependidikan Stimulus IImu Pendidikan Bercorak Indonesia
(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007), h. 20-23.
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Adapun kegiatan diluar proses pembelajaran yang dimaksud adalah kegiatan
ekstrakurikuler yang sudah menjadi program wajib disetiap jenjang pendidikan baik
sekolah dasar bahkan sampai pada perguruan tinggi. Kegiatan ekstrakurikuler adalah

kegiatan yang berada di luar program yang tertulis di dalam Kurikulum, seperti

latihan kepemimpinan dan pembinaar
jam pelajaran, dapat dilakukan
tergantung de uhan dan kesesuaian jenis

giatan ekstrakurikuler dapé

yang b

ni pemberian bimbinga
ajaran agama Islam. Hal in
ta didik agar senantiasa ik ikan kepada
kungan keluarga, masyarak
gung jawab
berdakwah
juga tel berdakwah

)ara sahabat,

°Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet. 7; Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2013), h. 360.

bKahatib Pahlawan Kayo, Manajamen Dakwah dari Dakwah Konvensional Menuju Dakwah
Kontemporer (Jakarta: Amzah, 2007), h. 28.
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Berdasarkan bacaan di atas bahwa hukum dakwah wajib dilakukan oleh setiap
umat Islam tidak hanya pada ulama maupun pemimpin saja, hal ini dapat diketahui

hukum dakwah tersebut. Terdapat dalam Q.S. Al-Imran/3 :104:

R =-_,-.Uf:'

“-'L'-JJU ﬁ-ﬂ“ oF u_ﬁ-dj‘-}:uﬂ"-‘ ‘:U;L’J}‘-"u J1 6055 138G 55

= ='.-:_¢}

u_.Jf'l"-Jp-*‘

Terjemahannya:

g yang meyeru kepada
cegah dari yang mungkar.

, pantas dan
yang tidak
akwah baik
paikan yang
senantiasa
an.
sah yang ada
| Lil Banat

Parepare. Kegiatan tersebut menuntut ‘kemampuan peserta didik dalam membekali

"Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 10, Bandung: CV DiPonegoro,
2010), h. 63.

8Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 2 (Cet. 5, Singapura: Pustaka
Nasional Pte Ltd, 2013), h. 866.
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dirinya mengenai cara berdakwah dengan baik yakni dengan berdakwah secara lisan
maupun tulisan sehingga peserta didik memilki kreativitas tersendiri dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah.

Berangkat dari penjelasan di atas maka penulis bermaksud melakukan

penelitian yaitu “Pengaruh Kegi akurikuler Bidang Dakwah Terhadap
Kreativitas Berdakwah Pe iyah (MA) di Pondok Pesantren
DDI Lil Banat Parep

1.2 Rumusan Mas

penelitian
sebagai
1.2.1 aan kegiatan ekstrakuri di Pondok
nat Parepare?
1.2.2 s berdakwah peserta 3 ah (MA) di
pesa DDI Lil Banat Parepare?

1.2.3

pengaruh ke ang dakwah

ren DDI Lil

1.3 Tuj

yang ingin

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.3.1 Mengetahui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah peserta
didik Madrasah Aliyah (MA) di pondok pesantren DDI Lil Banat Parepare?

1.3.2 Mengetahui kreativitas berdakwah peserta didik Madrasah Aliyah (MA) di

pondok pesantren DDI Lil Banat Parepare?
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1.3.3 Mengetahui adakah pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah
terhadap kreativitas berdakwah peserta didik Madrasah Aliyah (MA) di
pondok pesantren DDI Lil Banat Parepare?

1.4 Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapka nberikan manfaat atau kegunaan yang

signifikan bagi dunia pen 3an teoritis maupun kegunaan
praktis.
141

i dan bahan
bacaan : emba mpung pada
apat memberikan pemi ah wawasan

iatan ekstrakurikuler bi

an potensi ¢ pelaksanaan

ekstrakurik

1.4.2.2 ahkan pendidik da katkan potensi pe: dik melalui

ekstrakLRLA IRFEM R E

1.4.2.3 uler bidang

dakwah serta memberikan motivasi pentingnya meningkatkan potensi peserta

didik.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
2.1.1 Pengertian Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan  ekstrakuri agar peserta didik dapat

mengembangkan pote g pelajaran yang diminati

an dalam B.

ksanakan di
as wawasan
ata pelajaran

yang dilaku
tau di luar se

uler adalah
kolah yang
yang ada.
Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sebenarnya di antara satu sekolah dan

sekolah lainnya bisa saja berbeda-beda tergantung oleh sekolah dan kemampuan

!B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah (Jakarta : Pt Rineka Cipta, 2002), h.
270-271.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



pendidik serta peserta didik. Kegiatan ini bisa dilaksanakan di dalam maupun di luar
sekolah dengan ketentuan terjadwal atau pada waktu-waktu tertentu.
Kegiatan-kegiatan dalam program ekstrakurikuler diarahkan untuk

memperluas pengetahuan peserta didik, mengembangkan nilai-nilai atau sikap yang

positif dan segala potensi-potensi a puan peserta didik agar mereka dapat

meningkatkan kreativitas diri latan ekstrakurikuler yang dipilih,

dalam hal pendidikan am kegiatan melalui aktivitas shalat

pelatihan dakwah, dan

ekst ler tersebut

.Suryosubroto, sebagai
2.1.1.1 tan ekstrakurikuler yan me pengayaan
2.1.1.2 bebani peserta didik, arti ak ikan materi

eserta didik

2.1.13

s dilakukan
ertama adalah
kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada peserta didik baik secara individu
maupun kelompok itu harus ditetapkan oleh sekolah berdasarkan dengan minat dan
bakat peserta didik, tersedianya fasilitas yang diperlukan serta adanya guru yang

bertanggung jawab atas kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Langkah kedua adalah
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kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada peserta didik harus
diperhatikan keselamatannya dan kemampuan peserta didik.?

2.1.2 Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Amir Dalen dalam B. Suryosubroto kegiatan ekstrakurikuler dibagi

menjadi dua jenis, yaitu bersifat ifat periodik. Kegiatan ekstrakurikuler

yang bersifat rutin adala ler yang dilaksanakan secara

terus-menerus, seperti dang olahraga bola pak bola, dan sebagainya,
dalam bidang

. Sedangkan

an pelaksanaan kegiat : lengan jenis

lintas alam, kempin ahraga dan

iatan ekstrakurikuler yang dila olah-sekolah
un pengemba

ut dalam B.Su oto, sebagai

seterusnya).
(7) Publikasi sekolah (koran sekolah, buku tahunan sekolah dan sebagainya).
(8) Atletik dan olahraga.

2B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, h. 276.
3B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, h. 272.
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10

(9) Organisasi-organisasi yang disponsori secara kerjasama (pramuka dan
seterusnya).*

Jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler di atas, bahwa banyak klub dan organisasi
yang bersifat ekstrakurikuler tetapi langsung berkaitan dengan mata pelajaran di

kelas. Beberapa diantaranya seperti seni musik/karawitan, tari-tarian, pidato/dakwah,

drama, olahraga, publikasi sekolah d lub yang berpusat pada mata pelajaran.

Setiap klub-klub tersebut bi orang penasehat (pendidik) yang

bertanggung jawab pa. Namun terdapat juga

kepala sekolah.

g jenis kegiatan ekst Depdikbud
dalam [ atan ekstrakurikuler di nis, sebagai
berikut.

(a) dan

(b) PMR, dan
ggarakan di
m kegiatan

2.1.2.2 PMR/UKS.
2.1.2.3 Olahraga prestasi.

2.1.2.4 Kesenian tradisional dan modern.

“B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, h. 273.
5B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, h. 274.
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2.1.2.5 OSIS/rohis (pelatihan dakwah, pelatihan tilawah, dll).

2.1.3 Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang merupakan suatu tempat mengembangkan

potensi-potensi dan pengalaman belajar bagi pembentukan kepribadian dan

kreativitas peserta didik. Adapun an ekstrakurikuler di sekolah menurut

Direktorat Pendidikan B.Suryosubroto adalah sebagai

berikut.

Kemampuan siswa
aan pribadi

)ungan satu

a kegiatan
ekstrak A pengetahuan

peserta serta aspek

psikomg . Kemudian
kegiata akuri i kemampuan
peserta gai manusia
didik dalam
mempunyai
5a tanggung

jawabnya sebagai seorang manusia yang mandiri karena kegiatan ekstrakurikuler
tersebut dilakukan di luar jam pelajaran dan dapat mengetahui, mengenal serta

membedakan mata pelajaran yang satu dengan mata pelajaran yang lainya, karena

5B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, h. 272
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kegiatan ekstrakurikuler tidaklah terpisah oleh keterkaitannya dengan mata pelajaran
di dalam kelas yang biasanya disampaikan disela-sela materi pelajaran yang apabila
memang terdapat keterkaitan seperti pada pembelajaran seni budaya, olahraga,

keagamaan, dan lain sebagainya.

Kegiatan ekstrakurikuler be ntuk mengembangkan salah satu bidang

pelajaran yang diminati ole a olahraga, kesenian, pelatihan
dakwah, pelatihan ti 5 kegiatan ekstrakurikuler
lainnya. Pada dasarnya tujuan kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk menambah
jikan agama
pengamalan
Islam itu sendiri sehing I Mé uslim yang
da Allah Swt serta bera
gara. Dengan meningk ' eserta didik

an ekstrakurikuler dalam b ni mengajak

akhirat.
2.14

Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa Arab bentuk mashdar. Sedangkan bentuk
kata kerja (fi’il) nya adalah memanggil, menyeruh dan mengajak.” Orang yang
melakukan seruan atau ajakan disebut da’i (isim fail), artinya orang yang menyeru.

Tetapi karena perintah memanggil atau menyeru adalah suatu proses penyampaian

"Wahidin Saputra, Pengantar llmu Dakwah (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 1
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atas pesan-pesan tertentu, maka pelakunya dikenal juga dengan istilah muballigh
artinya penyampai atau penyeru.®
Secara etimologi dakwah merupakan suatu proses penyampaian atas pesan-

pesan tertentu yang berupa ajakan dan seruan dengan tujuan agar orang lain dapat

memenuhi ajakan tersebut sehingga.d enjadikan manusia mampu mengamalkan
ajaran Islam dalam kehi dan menyebarluaskan kepada
masyarakat yang mu K acuh atau masa bodoh)

sebagai petunjuk aktivitas

kwah telah banyak dike hli, masing-

masing ling melengkapi walau mempunyai

pendaps tetapi maksud dan ma mengetahui

lebih ri gen wah berikut penulis akan pap dakwabh itu

sendiri, tetap menga

t Toha Yahy , pengertian

t Islam adalah men epada jalan

yang b dan untuk
r. Yusuf Al-

Qaradhawi dalam Fathul Bahri An-Nabiry mengatakan bahwa dakwah adalah ajakan

kepada agama Allah Swt, mengikuti petunjuknya, mencari keputusan hukum kepada

8Samsul Munir Amin, IImu Dakwah, (Jakarta: Hamzah, 2009), h. 2.
°M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2006), h. 20.
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metodenya di bumi, mengesahkan-Nya dalam beribadah, meminta pertolongan dan
ketaatan, serta membenarkan apa yang dibenarkan Allah Swt.*°
Dari definisi di atas secara terminologi dapat disimpulkan bahwa dakwah
merupakan sebuah upaya dan kegiatan yang baik dalam wujud ucapan maupun
perbuatan yang mengandung seruan atau ajakan kepada orang lain untuk
mengetahui, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di akhirat. Dakwah juga
mengandung panggilan dari Allah Swt dan Rasulullah Saw untuk umat manusia agar
percaya kepada ajaran agama Islam dan mengaktualisasikan ajaran-ajaran-Nya.
Berdasarkan uraian di atas bahwa dakwah itu wajib dilakukan oleh umat Islam
dengan upaya yang mengandung seruan atau ajakan kepada orang lain untuk
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan lingkungannya, hal ini

dapat kita ketahui sebagaimana terdapat dalam Q.S An-Nahl/16:125:
e La o # e = T oge e L= L Zza A
Ol i G2 (Fb agdary 2l alae 3y alSAL G5 ot ) 63
=, 2 v B A R L

Terjemahannya:

Serulah,(manusia).kepadajalan Tuhan-mu.denganhikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.*!

Berdasarkan ayat di atas dalam tafsir Al-Azhar bahwa Allah Swt menyeruh

manusia untuk mengajak kepada kebaikan dengan cara yang baik dengan

Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i (Jakarta:
Amzah, 2008), h. 20.

“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 281.
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memberikan pengajaran yang baik atau pesan-pesan yang baik, yang disampaikan
sebagai nasihat. Sesungguhnya Tuhan engkau, Dialah yang lebih tahu siapa yang
sesat dari jalan-Nya, dan Dialah yang lebih tahu siapa yang mendapat petunjuk.*?

Manusia diperintankan untuk mengajak kepada kebaikan dengan cara yang

baik dan benar, karena semua man apat diajak dengan satu cara saja, maka

hendaknya berbicara kepa an cara yang baik dan sesuai
dengan kemampuan s I i ang dimiliki.

2.1.6 Macam-ma

m, yaitu :

2.16.1

adalah dakwah yang i lisan atau
secara | sehingga ada interaksi da’i (pelaku
nerima dakwah) terse antara lain

dengan i segi metode,
metode ) u dakwabh),

baik ce i jeli jid- j ceramah di

engrgPARIE BAHE apa yang

oleh da f dimengerti

ah langsung

disampaikan

maka orang tersebut bisa menanyakan langsung hal yang belum dipahami tersebut.

2.1.6.2 Dakwah bi Al-Hal

2 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, h. 3989-3990.

B3Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 11.
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Dakwah bi Al-Hal adalah dengan perbuatan yang nyata yang meliputi
keteladanan atau dakwah yang mengutamakan perbuatan nyata. Misalnya dengan
tindakan amal karya nyata yang dari karya nyata tersebut hasilnya dapat dirasakan

secara konkret oleh masyarakat sebagai objek dakwah.* Jadi, dengan dakwah bi Al-

Hal ini dilaksanakan dengan maksugd anya membuat pendengar memahami arti

yang disampaikan tetapi ikan berbagai perbuatan yang
dicontohkan tersebut . gan demikian orang yang
makna kebaikan dan

menjauhkan

adalah dakwah yang tulisan yang

enulis di surat kabar, oun internet.

-Qalam ini lebih luas dari \l-Lisan dan
kan melalui
kreatif agar

sangat luas

karena ppnanlEiFk
Al

yang dapat

IR E berisi inf

2.1.7 Metode Dakwah

Dari segi bahasa metode berasal dari kata “meta” (melalui) dan “hodos”

(jalan, cara). Dengan demikian arti metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui

14Samsul Munir Amin, llmu Dakwah, h. 11.

15Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, h. 11.
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untuk mencapai suatu tujuan. Sumber lain dalam bahasa Yunani metode berasal dari
kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut tharig.® Sedangkan
dakwah itu sendiri adalah mengajak dan menyeru manusia untuk mengerjakan

kebaikan dan mealarang manusia berbuat kejahatan agar mereka mendapatkan

kebahagiaan baik di dunia maupun

Pengertian di atas etode dakwah adalah cara-cara
tertentu yang harus dakwah) kepada mad’u
(penerima dakwah

kwah dalam

t diartikan sebagai kea an, maupun

ndung arti tepat keb engan ilmu

kata-ka [ .18 Dalam
metode [ aklr de : s kan sesuatu
sesuai - . i kan sebagai
kebijaks ima dakwah

teI’SGbU U K CldRodlldRdll dPd Yad K dl' Kd c dKWa u, atas dasal’

Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2003), h. 6-

17Sa’id al-Qahthani, Menjadi Dai yang Sukses (Jakarta : Qisthi Press, 2005), h. 22.

BAcep Aripuddin, Pengembangan Metode Dakwah Respon Da’i Terhadap Dinamika
Kehidupan Beragama di Kaki Ciremai (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2011), h. 72.
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kemauannya sendiri, tidak merasa adanya paksaan, konflik ataupun merasa tertekan.*®
Jadi, dapat dipahami bahwa bil Hikmah merupakan kemampuan seorang da’i dalam
melaksanakan tugas dakwahnya, yang menyajikannya dengan berbagai strategi yang

jitu, efektif, dan efesien.

2.1.7.2 Dakwah bil Mau’izhatil Hasa
Kata Mau izhatil Ha ata yaitu mau ziah dan hasanah.

Kata Mau ' izhatil bera ata wa’adza-ya ‘dzan- ‘idzatan yang berarti
nasihat, bimbingan, ‘pendidikan dan peringatan. Sedangkan Hasanah yaitu kebalikan
dari sa

g diucapkan
ik, berisikan

oleh sec 2’ (p kwah) dan disampaikan

bajikan disampaikan d paik, supaya

t diterima, dipahami, ingga pada
dalam kehidupan sehari-hari. bahasa yang
ar, bahkan
dari retorika
ya dengan
indah, tidak

pahami dan

Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, h. 240.
Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah, h. 16.
ZFathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, h. 241.

22M. Nasri Hamang Najed, Dakwah Efektif (Public Speaking) Bagaimana Bertablig yang Baik
(Persfektif al-Quran dan Ilmu Komunikasi) (Parepare: LbH Press, 2012), h. 124.
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Pendekatan dakwah bil Mau’izhatil Hasanah Yyaitu dilakukan dengan
penanaman moral dan etika (budi pekerti mulia) seperti kesabaran, keberanian,
menepati janji, kehormatan diri, serta menjelaskan dampak dan manfaatnya dalam

kehidupan bermasyarakat.??

2.1.7.3 Dakwah bil Mujadalah
Kata lafazh Mujad dalah* yang bermakna memintal

dan melilit. Dan apak pahkan alif pad yang mengikuti wazan

akna berdebat dan “mujaadalah ”’ berarti perdebatan.

anya.?* Jadi dapat di bah Mujadalah

bertukar pikiran atau p ang an oleh dua

kan permusuhan deng aga n menerima

diaju ngan memberikan argumen- en da yang kuat.

dan Sumber
dakwah adal Islam atau esuatu yang
ikan yang berisikan ran Islam dan ajake da kebaikan

kepada Alldt Swt2 Jadil Materi dakwah yakni p

esan tentang
seluruh yang berisi
tentang peringatan, hukum-hukum Islam, keimanan (agidah), keislaman (syariat),

dan budi pekerti (akhlaqul karimah).

BA, llyas Ismail dan Prio Hotman, Filsafat Dakwah Rekayasa Membangun Agama dan
Peradaban Islam (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2011), h. 205.

Z*Munzier Suparta dan Harjani Hefni, Metode Dakwah, h. 18-19.

25Samsul Munir Amin, lImu Dakwabh, h. 88.
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Sehubungan dengan materi dakwah di atas, yang sumber materi dakwahnya
tidak lepas dari pedoman Kita yaitu Al-Quran dan As-Sunnah. Maka penulis akan
paparkan pengertian dari Al-Quran dan As-Sunnah itu sendiri.

2.1.8.1 Al-Quran

Al-Quran adalah kitab ya jizatkan oleh Allah Swt kepada Nabi

Muhammad Saw yang dijadi h seluruh umat Islam yang ada
ajaran agama Islam atau
materi dakwah. Karena,
dan dapat
ngga dalam
dakwah) harus betul- memahami

alam hal membacanya terhadap isi

Islam dan mber kedua
As-Sunnah an tentang

dalam merea n kehidupan

justru beberapa ajara 3 3 er da A erprestasikan
melalui sabda-sabda Nabi Muhammad Saw yang terdapat di dalam As-Sunnah.

2.1.9 Karakteristik Da’i

Da’i secara etimologi berasal dari bahasa Arab, yaitu bentuk isim fail (kata

menunjukkan pelaku). Sedangkan secara terminologi da’i yaitu orang Yyang
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melakukan dakwah atau dapat juga diartikan sebagai orang yang menyampaikan
pesan dakwah kepada orang lain (mad’u).?® Jadi, da’i adalah pendakwah atau pelaku
dakwah, ia adalah seseorang yang terlibat dalam dakwah atau orang yang menyeruh

dan mengajak orang lain untuk beriman dan bertakwah kepada Allah Swt.

Karakteristik seorang da’i y pbaiknya memiliki kepribadian yang baik,

baik itu kepribadian rohani ntuk menunjang keberhasilan

dakwahnya. Kemudian edar da’i (pelaku dakwah)

engajak orang lain pada kebaikan dengan nasehat-

dan
ahui hakikat
i apa-apa yang sedang kehidupan

emua masalah-masalah
orang da’i itu harus yang baik.
emahami tentang hakikat Is uku Islam, serta
kandungan h. Selain itu g da’i juga
harus profesional d tugasnya. Sebagai ) da’i dalam
dakwahnya dakwah Nab ammad Saw,
au menyaP*rRlElP*HEhah lemb ansi, santun,
i ak berbicara
eliau gunakan

mudah dipahami oleh penerima dakwah (mad 'u).

Berikut ada beberapa sifat-sifat seorang da i yaitu:

Z\Wahidin Saputra, Pengantar limu Dakwah, h. 261.
2"Wahidin Saputra, Pengantar Iimu Dakwah, h. 263.
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1. Da’i harus beriman dan bertaqwa kepada Allah;

2. Da’i harus ikhlas dalam melaksanakan dakwah, dan tidak mengedepankan
kepentingan ppribadi;

3. Da’i harus ramah dan penuh pengertian;

4. Da’i harus tawadduh atau rendah hati;

5. Da’i harus sederhana dan jujur dalam tindakannya;

6. Da’i harus tidak memiliki sifat egoisme;

7. Da’i harus memiliki semangat tinggi dalam tugasnya;

8. Da’i harus sabar dan tawakkal dalam melaksanakan tugas dakwah;

9. Da’i harus memiliki jiwa tole

10. Da i harus memiliki sifat

11. Da i tidak memilki p

da’i di atas dap an bahwa seorang da’i itu

agi masyarakat atau penerima dakwe ad’u). Karena ia adalah

aikan oleh seorang da’i

perbuatan yang dilaku dida gan adanya

tujuan t yan in dicapai. Tanpa adanya tujua aka ¢

dikerjakan ermakna. Mz
an dakwabh i penting.

Jakwah adalah ama dan nahyi munkar un aktivitas

ndiri yakplAMR A.[RtElbah dari

yang nilai-
ana, damai,
dan mudah untuk dimengerti oleh k muslim.?® Jadi, dengan spirit dakwah

tersebut tampak bahwa tujuan dakwah adalah untuk menumbuhkan pengertian,

28Samsul Munir Amin, ilmu Dakwah, h. 77.

2Bambang Saiful Ma’arif, Komunikasi Dakwah Paradigma Untuk Aksi (Bandung : Simbiosa
Rekatama Media, 2010), h.31.
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kesadaran, penghayatan, dan pengenalan terhadap ajaran agama Islam. Juga untuk
mempertemukan kembali fitrah manusia dengan agama, atau menyadarkan manusia
tentang pentingnya bertauhid kepada Allah Swt sehingga mau mengamalkan ajaran

agama Islam dan memiliki akhlaqul karimah.

Secara umum dakwah ber uk mengajak manusia kembali kepada

syariat Islam atau hukum- engatur dirinya sesuai dengan
ketentuan agama. Da j gas fungsi hidup manusia

ah kepada Allah Swt.3°

ti %ilptakan jin dan man i aya mereka

tas dalam tafsir Al-Azh

karena mengharap keridhaan dari Allah Swt.

30Fathul Bahri An-Nabiry, Meneliti Jalan Dakwah Bekal Perjuangan Para Da’i, h. 59.

$1Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Cet. 10, Bandung: CV DiPonegoro,
2010), h. 523.

32 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, h. 6928.
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Berikut ini ada beberapa tujuan khusus dakwah, dapat dibagi menjadi

beberapa tujuan :

1) Menunjukkan bukti-bukti ke-Esaan Allah dengan beberapa ciptaan-Nya

2) Menunjukkan keuntungan bagi orang yang beriman dan bertakwa kepada
Allah.

3) Menunjukkan ancaman Allah bagi orang yang ingkar kepada-Nya.

4) Menganjurkan untuk berbuat b an mencegah berbuat kejahatan.

5) Mengajarkan syariat Allah gan cara bijaksana.

6) Memberikan beberape ntoh yang baik kepada mereka
(muallaf).®®

Untuk mencag

dakwah tersebut d ah satu faktor pentingnya
aku dakwah)

diikuti juga

2.1.11F i as Peserta didik

uatu kemampuan untu soalan yang

ebut memecahkan ide 1silkan suatu

sering : eatif dalam
bidang s lain dalam
diri sese yadarinya.34
Dalam kill and the

imagination to produce something new or a work of art”.*® Maksudnya, dapat

33Samsul Munir Amin, lImu Dakwah, h. 63.

3Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 271.

%5Momon Sudarma, Mengembangkan Keterampian Berpikir Kreatif (Jakarta:PT RajaGrafindo
Persada, 2016), h. 18.
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diketahui bahwa kreativitas melibatkan penggunaan keterampilan dan imajinasi untuk
menghasilkan sesuatu yang baru atau sebuah karya seni. Juga dapat diartikan sebagai
sebuah proses yakni proses mengelola informasi untuk melakukan sesuatu atau

membuat sesuatu yang baru baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif

mad Ali dan Muhammad Asrori
ibadian yang merupakan

dimaksud vyaitu tempat

tentang

6

is a result both origina
creativity-is a person

)) A creative
ly produces

si di atas tampak bah berkembang

kreativitas

erpikir peﬁ ﬂjE p}lwgan ciri

lilingkungan

3Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik
(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009). h. 42-43.

37Alane Jordan Starko, Creativity In the Classroom schools of Curious Delight (Third Edition;
London: Lawrence Erlbaum Associates, 2005), h. 5.
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2.1.12 Karakteristik Kreativitas Peserta Didik

Biasanya seorang peserta didik yang kreatif itu selalu ingin tahu, memiliki
minat atau keinginan, dan melakukan suatu hal yang kreatif. Peserta didik yang

kreatif itu juga biasanya memiliki percaya diri yang tinggi, dan mandiri dalam

berpikir untuk menciptakan suatu_ie

Berikut ada beberag <reativitas peserta didik:
2.1.12.1 Imajinatif.
2.1.12.2,Mempunyai-Prakarsas:(kekuatan/dorongan
2.1.12.
2.1.12.4
2.1.12.
2.1.12.6
2.1.12.
2.1.12.8 dala rpendapat.
2.1.12.9 unyai ingata
2.1.12. dan sopan.
2.1.12.
2.1.12.

2.1.13C

Berikut adalah cara meningkatkan kreativitas peserta didik yang masih

terpendam dalam diri yaitu:

1. Mendorong peserta didik untuk kreatif (tell student to be creative),

38Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat (Jakarta:Rineka Cipta, 2004),
h. 37.
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2. Mengajari peserta didik beberapa metode untuk menjadi kreatif (teach student
some creativity methods),
3. Menerima ide-ide kreatif yang dihasilkan peserta didik (accept the result of
creative exercises).>®

Dalam usaha agar peserta didik menjadi kreatif (tell student to be creative)

dapat dilakukan dengan beberapa cara, antara lain:

1. Mengembangkan beberapa pe

masalah,
2. Memberikan beberapz
3. Membuat daftar be

ahan masalah yang kreatif untuk suatu

kan suatu masalah, dan
ntuk suatu masalah.°

Dalam menge tif (teach student some

he result of

creative . i jadi : 2-ide peserta

didik dz cemerlang.
Hal ini (
1.
2.
3.
didik untuk

ahamannya

3Made Wena, Strategi Pembelajara
Operasional (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 1

“°Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, h. 139.

“IMade Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, h. 140.

“2Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, h. 141.
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terhadap masalah atau topik yang dikaji, dan mampu memotivasi peserta didik dalam
melaksanakan berbagai kegiatan sehingga merasa tertantang menyelesaikan tugas-
tugasnya secara kreatif.

Sehubungan dengan meningkatkan kreatifvitas peserta didik, perlu juga

dilihat empat aspek dari kreativitas i
2.1.13.1 Pribadi
Kreativitas ad I pribadi peserta didik itu
sendiri dalam beri dengan lingkungann
peserta
baru da
eserta didik dapat dika
suatu io

tergantung pada ungka badi peserta

didikk ena itu, seorang pendid menghargai

dik dan membantu peserta ukan bakat-

ng apabila ad

ide-ide yang baru.

#3Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 45

4Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 46.
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2.1.13.3 Proses
Untuk meningkatkan kreativitas peserta didik perlu diberikan kesempatan
untuk bersibuk diri secara kreatif. Dan seorang pendidik dapat melibatkan dirinya

dalam kegiatan kreatif dengan membantu sarana dan prasarana yang peserta didik

didik diberikan kebebasan untuk
mengekspresikan dirinya sec didik dapat mengerti akan proses

arena untuk menciptakan

produk atau

ide-ide

na adalah kondisi priba ngan, yaitu

t mendorong seseorang rinya dalam

at mengahasilkan suatu i

karya yang

apabila kond

hasilkan yan

e-ide baru at veserta didik

Penelitian mengenai kegiatan trakurikuler sudah ada sebelumnya yang

melakukan yaitu dalam skripsi Wahyuni dengan judul skripsi “ Studi tentang Dampak

Kegiatan Ekstrakurikuler Keagaaman Terhadap Perilaku Beragama Islam Peserta

4Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 46.

46Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, h. 46.
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Didik di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangkep.” Tahun 2013 dengan hasil
penelitian menunjukkan bahwa, kegiatan ekstrakurikuler keagamaan sangat besar
pengaruhnya terhadap perilaku beragama Islam peserta didik di Madrasah Aliyah

Negeri (MAN) Pangkep utamanya dalam hal berpakaian layaknya pakaian Islami,

tutur kata yang sopan, dan shala perjamaah setiap hari. Bentuk kegiatan

esktrakurikuler yang dila idik di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Pangkep ada an pengajian se Jacaan ayat suci Al-Quran
materi keagamaan oleh

peserta asa inggris,

bahasa ahas a jawab dan
dan oleh guru pembimb i hiri dengan
t suc an secara bersama-sama peserta didik
47
me judul skripsi tersebut mak har: enulis untuk
menelit an ekstraku i sebelumnya

ada perilaku ebih tertarik

pengaruh ke n kaitannya

di Pondok

Kripsi “Peranan
Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Keberhasilan Pendidikan Agama

Islam di SMA Negeri 2 Parepare.” Tahun 2013 dengan hasil penelitian menunjukkan

4"Wahyuni, “Studi tentang Dampak Kegiatan Ekstrakurikuler Keagaaman Terhadap Perilaku
Beragama Islam Siswi di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pangkep.” 2013.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



31

bahwa, kegiatan ekstrakurikuler berperan besar dalam meningkatkan keberhasilan
pendidikan agama Islam dari segi kognitif, afektif dan psikomotorik peserta didik.
Bentuk kegiatan esktrakurikuler yang dilaksanakan oleh peserta didik di SMA Negeri

2 Parepare adalah pesantren kilat, baca tulis Al-Quran, peringatan hari besar Islam,

amaliyah ramadhan, dan kegiatan Islam yang dapat berperan dalam

meningkatkan keberhasila . Sehingga hal tersebut dapat
a Islam seperti: semangat

beribadah dan menjadike | egiatan keagamaan, peningkatan

enulis untuk

ikuler bidang dakwah, pen sebelumnya

lan pendidikan agama | di, pe bih tertarik
giatan ekstrakurikuler kwa n kaitannya
dengan itas ah peserta didik Madra liyah di Pondok
Lil Banat Pa

2.3 Ke Pikir

a pikir mer

bel secarP(*rnyEPekﬂwEmbaran uh terhadap

g pola hubu tara konsep

48 Akbar, “Peranan Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Keberhasilan Pendidikan
Agama Islam di SMA Negeri 2 Parepare”. 2013.

45Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN), Pedoman Penulisan Karya Iimiah (Parepare:
Departemen Agama, 2013), h. 26.
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hubungan antara variabel independen dan dependen.®® Sebagai gambaran untuk
mejelaskan variabel yang diteliti, maka model kerangka pikir yang penulis gunakan

adalah sebagai berikut:

Pondok Pesantren DDI Lil
Banat Parepare

Kegiatan Ekstrakurikuler
Bidang Dakwah

Peserta Didik

e Meciptakan ide-ide baru \
o Memiliki rasa percaya diri
e Memiliki rasa humoris

e Memiliki ingatan yang baik
o Berani dalam berpendapat
e Mandiri dalam berpikir
Memiliki rasa ingin tahu

Kreativitas
Berdakwah Peserta
Didik

24 Hip PAREPARE

. Hipotesis
dilakukan disebabkan karena kita meragukan sesuatu itu, hipotesis dirumuskan dalam
kalimat deklaratif yang menyatakan ada atau tidak adanya hubungan, ada atau tidak

adanya perbedaan, dan ada atau tidak adanya pengaruh antara dua atau lebih

0Sugiyono, Metode Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, R & D (Cet. 23; Bandung:
Alfabeta, 2016), h. 91.
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variabel.®! Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya masih perlu untuk
diuji tingkat kebenarannya dengan data yang hasilnya dari lapangan. 2
Adapun hipotesis dalam penelitian ini, adalah:

Hi:  Terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah terhadap

kreativitas berdakwah pes Madrasah Aliyah (MA) di Pondok
Pesantren DDI Lil
Ho:  Tidak terdap i bidang dakwah terhadap

liyah (MA) di Pondok

imaksudkan penulis ad i lebih jelas

konsep itian yang kemungkina penafsiran

yang be uk mengetahui landasa ian tersebut

maka pe an defenisi dari variabel yang t dul tersebut,

yaitu:

25.1 jlatan yang

peserta didik secara rutin. Adapun yang diteliti dalam variabel ini yaitu

®IH. Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta:
Prenadamedia Grop, 2013), h. 289.

2Sukardi, Metodologi Penelitian pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi
Aksara, 2007), h. 41.
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penerapan kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah, perasaan, potensi, dan
pengalaman peserta didik.
Kreativitas berdakwah peserta didik merupakan kemampuan berdakwah yang

dimiliki oleh peserta didik di Pondok Pesantren Madrasah Aliyah (MA) DDI

Lil Banat Parepare. Kreativi wah bertujuan untuk menciptakan ide-

ide baru dalam pe secara lisan maupun tulisan.

Adapun yang variabel ini didik mampu meciptakan

ide-ide baru i rasa percaya diri rasa_humoris, memiliki

erpikir, dan

PAREPARE
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Secara metodologis peneliti menggunakan pendekatan asosiatif

kuantitatif dengan desain orelasi dimana kajian dalam
penelitian ini akan variabel vyaitu, kegiatan

ekstrakurikuler bebas) dan Kkreativitas

i strakurikuler Bidang Dakwah
ativitas Berd
3.2 Lok Waktu Pen
321 Penelitian

3.2.2 Waktu Penelitian

D| Lil Banat

Kegiatan penelitian ini dilakukan selama + dua bulan lamanya untuk
mengumpulkan data, memperoleh informasi dan menganalisis data (disesuaikan

dengan kebutuhan).

35
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3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Suatu penelitian diperlukan adanya lokasi atau objek yang akan menjadi

populasinya. Apabila sudah diketahui populasi yang akan diteliti maka sudah dapat

diduga bahwa keberadaan populasi te memungkinkan untuk diteliti.

Populasi adalah wi erdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas ¢ apkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi, populasi bukan hanya orang tetapi

asah Aliyah

DI Lil Banat Parepare eserta didik.

n sebagai populasi han 2las X1 yang

dikarenakan kelas XII t an Nasional

an untuk dijadikan sebaga sampel.

liyah (MA)

Sumber Data: Bagian Tata Usaha pada Pondok Pesantren DDI Lil Banat Parepare.

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
117.
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3.3.2  Sampel

Sampel merupakan sebagian bagian dari populasi dalam artian hanya sebagian
data dari populasi yang dapat kita jadikan sebagai sampel.?> Apabila populasi sangat

besar lalu peneliti tidak memungkinkan untuk mengambil secara keseluruhan karena

disebabkan oleh tenaga, wak sebagainya maka peneliti dapat

menggunakan sampel yang

viduals for a study in such
p from which they were
......... arger group is

............. 3 Jalah proses
du sehingga
k besar dari mana mere yang dipilih

pok besar yang disebut

J digunakan dalam pene enelitian ini
sampel dari
diinginkan.®

ebih dahulu

2S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 121.
3Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: CV ALFABETA, 2002), h. 58.

L.R Gay, Educational Research: Competencies for Analysis & Application (Second Edition;
Columbus: Charles E. Merril Publishing Co. A Bell & Howell Company, 1981), h. 85.

>Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
124,
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berjumlah 40 orang yang terdiri dari kelas X berjumlah 10 peserta didik dan dari
kelas X1 berjumlah 30 peserta didik.
Tabel 3.2 Daftar jumlah sampel peserta didik Madrasah Aliyah (MA) Pondok

Pesantren DDI Lil Banat Parepare.

No Kelas Jumlah
1. X 18
2. Xl 32

34.1 Peng

ataan atau pertanyaan susu a sistematis,

ikan oleh responden.® rseb dibagikan di

ntuk diisi kepada peserta didik sa rada si penelitian

yakni © ok Pesantren I re. Angket d enelitian ini
i uk memper tentang adakah h kegiatan

bidang dakwah terha ifitas berdakwah pes

entasi PA R E PA R E

data tertulis,

®M. Burhan Bungin, Metodologi penelitian kuantitatif Komunikasi, Ekonomi, dan Kebijakan
Publik Serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2008), h. 123.

’S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: PT Rineka Cipta
2009), h. 181.
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Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dokumentasi tentang pelaksanaan
kegiatan ektrakurikuler bidang dakwah.
3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Dikatakan suatu keadaan apakah berpengaruh atau tidak, maka diperlukan

adanya alat ukur yang digunakan Ipa instrumen penelitian. Maka dari itu

“Information about the i data collection is an essensial

rencana
penulis
3421
nelitian ini  mengguna i gan bentuk
daftar p erisikan 14 pernyataan F: strakurikuler

bidang rnyataan tentang kreatifitas didik, yang

terdiri g asing item aan diikuti 4
rsebut mulai dari s etuju, setuju,

tidak se i ,3,2,1untu ataan positif

dikumpulkan berupa dokumentasi yang berupa foto-foto yang diambil selama

penelitian ini berlangsung yang berhubungan dengan penelitian ini.

8Jhon W. Creswell, Research Desing Qualitative & Quantitative Approaches (London:
International Education and Professional Publisher, 1994), h. 120.
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3.5 Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian ini terkumpul, maka penulis mengolah data yang ada
dengan menggunakan penelitian kuantitatif dengan teknik analisis metode statistik

deskriptif dan infrensial.

3.5.1 Statistik Deskriptif
Statistik deskripti gsi untuk mendeskripsikan atau

y sampel atau populasi.®

memberi gambaran te bjek yang diteliti

liagram, dan

mudah analisis data, an bantuan
Versi 21.
ata

valid dan tid dnya sebuah
dikatakan pabila dapat

n data dari variabe

an validitpdAtn&P&n'vEggukan uj

tas konstruk

Thitung = Ttabel,

maka instrumen dikatakan valid pada tingkat signifikansi o= 5%. Untuk
mempermudah analisis data, penulis menggunakan bantuan program IBM SPSS

Statistics Versi 21.

% Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 21.
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3.5.2.2 Uji Reliabilitas Data
Pengujian reliabilitas instrumen dalam penelitian ini adalah reliabilitas
internal, karena diperoleh dengan cara menganlisis data dari satu kali pengumpulan

data. Uji reliabilitas dilakukan hanya untuk data yang sudah terbukti validitasnya.

Adapun Uji reliabilitas instrume ilakukan dengan menggunakan rumus

cronbach alpha. Dengan kri isien reliabilitas (ri) > 0,6, maka

instrumen dapat dike abel. Untuk dah analisis data, penulis

dalah untuk

kah populasi data berdi tidak.*® Uji

teknik One-Sample K

gan kaidah pengujian s

n yang diambil berdasarkan

ormal.

ibusi normal.

05yofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manula dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 153.
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3.5.2.4 Uji Linearitas Data
Tujuan dilakukan uji linearitas adalah untuk mengetahui apakah antara
variabel dependen (Y) dan variabel independen (X) mempunyai hubungan linear. Uji

ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam penerapan metode regresi linear.'!

Uji linieritas dilakukan dengan me Tabel Anova pada IBM SPSS Statistics
Versi 21. Dengan kaidah p

3.5.2.4.1 Kriteria pen diambil berd ndingan antara Fniwung dan

3.5.2.4. i ang diambil berdasarka

viasi liniear (sig deviati iniec 0,05, maka

deviasi liniear (sig deviatio ini 0,05, maka
dak berpola |
nferensial

inferensial a i g digunakan enganalisis

an hasilnP*rmEpnnlEi.lz Statis rensial juga
9

11 Syofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan
Perhitungan Manula dan Aplikasi SPSS Versi 17, h. 178.

2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h.
209.
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Dengan langkah — langkah sebagai berikut:
3.5.3.1 Mencari korelasi antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat (YY) dengan
menggunakan analisis korelasi pearson product moment. Penulis

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics Versi 21.

3.5.3.2 Menguji apakah korelasi ynifikan atau tidak, maka akan diuji

signifikansinya. Pe an program IBM SPSS Statistics

Versi 21. Deng a bila rhitung < rtabe 0 diterima, dan Ha ditolak.

g > Tabel Maka Ha diterima dan Ho ditolak.

rogram IBM
asar pen egresi linear

pada dua hal, yakni ngkan nilai

, atau dengan memban kan dengan

3.5.34

3.5.34.
3.5.3.4.1.1Jika nilai thirung = Nilai teper, artinya variabel bebas berpengaruh

terhadap variabel terikat.

135yofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif di Lengkapi dengan
Perhitungan Manual &Aplikasi SPSS Versi 17, h. 379

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



44

3.5.3.4.1.2Jika nilai tpjrung < traber, artinya variabel bebas tidak berpengaruh

terhadap variabel terikat.
3.5.3.4.2 Membandingkan nilai signifikan dengan probabilitas 0.05.

3.5.3.4.2.1 Jika probabilitas (sig) < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

3.5.3.4.2.2 Jika probabilitas (sig) > Ho diterima dan Haditolak.

13l

PAREPARE

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Profil Madrasah Aliyah (MA) anat Parepare

Pondok Pesantren D tahun 1950. Pondok pesantren
DDI Lil Banat beral 53 Parepare, Kel. Ujung

Lare Kec. Soreang,

1.
2. SO, RSBI, dll)
D No. 53
are Kec.
3.
Provensi
4, Ipon PA R E PA { ZE) 21174
5. v

Sumber Data: Dokumen MA DDI Lil Banat Parepare 2017-2018
4.1.2 Visi dan Misi Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil Banat Parepare

4.1.2.1 Visi
Menyiapkan (SDM) yang Berkualitas, Religi, dan Terampil serta berwawasan

kebangsaan.

45
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4.1.2.2 Misi
Memberikan bekal kepada tamatan Madrasah aliyah DDI Lil-Banat Parepare
yang dilandasi oleh IMTAQ dan IPTEK serta terampil melalui Kegiatan Belajar

Mengajar, Pelatihan, Konsolidasi, Manajemen, Peningkatan Hubungan Kerja Sama

secara terpadu serta pemanfaat prasarana secara optimal, sehingga
mampu bersaing dalam

4.1.3 Keadaan Pen erta didik, serta Sara sarana Madrasah Aliyah

idik Madrasah Aliyah (

Jabatan

Dra. Hj. Hashawati K Guru Tata boga

Dra. Soinem Prakarya & kewi, tata
7 Guru .

boga, S. indo

Hj. Nuraeni S.Pd Tata busana, pendidikan

8 Guru . .
seni, prakarya & kewi

9 | Alpiani, S.Pd Guru PKN & prakarya kewi
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10 | Hj. Halwiyah S.Pd Guru Penjaskes

11 | DR. KH. Abd. Halim K. MA Guru Ushul fighi & tafsir
12 | Maryam S.Ag Wali kelas Bahasa arab

13 | Jamaliah, S.Ag Wali Kelas TIK & Alquran hadis
14 | Nahriah, S.Pd, M.Pd Wali kelas Matematika

15 | Masbada S.Pd.I pala tata usaha BTQ

16 | Drs. H.Muh. Sahir Bahasa Indonesia
17 | Drs. M. Yusuf Gind:z P Ekonomi

18 | Rosmawati S.Pd GuU Biologi

19 | Hervina S.Pd. Wali kela Alquran hadis
20 0gi

21 jrafi

22 E donesia
23 - ggris

24 . logi

25 - inggris
26 daya

27 L arab

28 inggris
29 ka

30 eografi
31 omi

32 N

33 idah akhlak
34 | Witya Fitriyah S.Pd Guru Bahasa Indonesia
35 | Abdul Latief S.Pd | Guru Fikhi

36 | Dra Hj. Raehana Guru Akidah akhlak
37 | Hj. Ratna S.Pd Guru Lint. Fisika

38 | Dr. Muhammad AKkib Guru Ke DDI an
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39

Darmiyah S.Pd

Guru

Pemi matematika

40

Johari S.Pd

Guru

Kimia

Sumber Data: Dokumen MA DDI Lil Banat Parepare 2017-2018

4.1.3.2 Keadaan Peserta Didik

Tabel 4.3 Keadaan Peserta Didik I

h Aliyah (MA) DDI Lil Banat Parepare

4.1.3.3

Banat P

mlah siswi Total

2. | Ruang Kepala Sekolah 1 Utuh
3. | Ruang Kelas 5 Utuh
4. | Ruang Guru 1 Utuh
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5. | Ruang BK Utuh
6. | Mushollah/ Masjid Utuh
7. | Ruang Tata Usaha Utuh
8. | Laboratorium Bahasa Utuh
9. | Laboratorium MIPA Utuh
10. | Laboratorium Utuh

11.

Perpustaka

12.

13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Kantin

Sumber Data: Dokumen MA DDI Lil Banat Parepare 2017-2018
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4.1.3.4 Kegiatan Ekstra Madrasah

50

Tabel 4.5 Daftar Kegiatan Ekstra Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil Banat Parepare

No

Nama kegiatan

Ket

1.

Tata Busana

Tata Boga

Pramuka

Dilaksanakan pada sore hari

ilaksanakan pada sore hari

Drum Band

4.1.35

kan pada sore hari

pada sore hari

DA Parepare

6 4 Parepare
7 Juara Il Volly Ball 2011 SMAN 4 Parepare | SMAN 4 Parepare
8 Juara | Qasidah Makassar

9 | Juara 1 FastivalMading 2012 Parepare SMA N 4 Parepare
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11 Juara Il Tenis Meja 2011 SMAN 4 Parepare | SMAN 4 Parepare

Sumber Data: Dokumen MA DDI Lil Banat Parepare 2017-2018

4.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum penulis memaparkan deskripsi hasil penelitian dari masing-masing

variabel dalam penelitian ini, t ulis memaparkan hasil uji validitas

dan reliabilitas instrum men mana yang valid dan
mengetahui sejauh trumen dapat dipercaya
i reliabilitas

setiap butir pernyataan enganalisis

skor setiap butir per total yang

tir pernyataan. Uji v ata variabel
eserta didik
pernyataan
valid. Hasil
analisis

Tabel g Dakwah

Tidak Valid
2 0.311 Valid
3 0.505 Valid
4 0.550 Valid
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5 0.656 Valid
6 0.638 Valid
7 0.671 Valid
8 0.666 Valid
9

item pernyataan denga

miliki item pernyataan

item karena

ung < ltabel.

ta Didik

4 0. Valid
5 0.517 Valid
6 0.663 Valid
7 0.575 Valid
8 0.247 Tidak Valid
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9 0.095 Tidak Valid
10 0.710 Valid
11 0.584 Valid
12 0.655 Valid
13 Valid
14 Tidak Valid

Valid

ah peserta
I bahwa 16
miliki item pernyataan item karena
dak valid adalah 3 item ilai abel-

422U ili en

iabel, maka

PSS Statistics

itas Kegiatan Eks idang Dakwah

[ abel 49 Realiblitas Vatiabe! X
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.850 13
1

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
Berdasarkan tabel realibilitas instrumen variabel X (kegiatan ekstrakurikuler
idang dakwah) diperoleh nilai Alpha Cronbach’s sebesar 0.850 > 0.6, maka

instrumen reliabel. Jadi, uji instrumen data pada variabel X sudah valid dan reliabel

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



54

untuk seluruh butir instrumennya, maka dapat digunakan untuk pengukuran data
dalam rangka pengumpulan data.

4.2.2.2 Realibilitas Kreativitas Berdakwah Peserta Didik

Tabel 4.10 Realibilitas Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.798 13

______ R e TINTT ; nen-=variabe eativitas berdakwah
peserta a instrumen

reliabel ji i ari liabel untuk

seluruh maka dapat digunaka data dalam

rangka ng sama dengan apa ya i reliabilitas

variabe

bel kegiatan
a didik (Y).

teknik 3
Untuk 2nelitian ini,
dikemukakan pula distribusi frekuensi dan grafik histogram.

Data yang diperoleh dari angket berupa skor item pernyataan pada masing-
masing variabel yang telah diuji validitas dan reliabilitas instrumennya. Data tersebut

kemudian dianalisis dengan analisis statistik deskriptif menggunakan program I1BM
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SPSS Statistics Versi 21. Hasil perhitungan statistik deskriptif masing-masing variabel
disajikan sebagai berikut.
4.3.1 Kegiatan Ekstrakurikuler Bidang Dakwah

Setelah dilakukan uji validitas instrumen diperoleh hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1 item pernyataan yang. tidak valid dan 13 item pernyataan yang
valid, yang terdiri dari 14 item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif yang telah dilakukan skor variabel kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah
berada antara 30 sampai dengan 52, mean (nilai rata-rata) sebesar 44.64, median
44.00, modus 43, varians 18.358, standar deviasi 4.285, ukuran skewness -.527, range
(selisi antara nilai minimum dan nilai maksimum adalah 22), nilai minimum sebesar
30, nilai maksimum sebesar 52, dan dari sum (jumlah keseluruhan data adalah 2232).

Rangkuman hasil statistik deskriptif kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah
untuk variabel X dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.11 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (X)

Statistics
Kegiatan Ektrakurikuler Bidang Dakwah

N Valid 50

Missing 0
Mean 44.64
Std. Error of Mean .606
Median 44.00
Mode 43
Std. Deviation 4.285
Variance 18.358
Skewness -.527
Std. Error of Skewness .337
Kurtosis 1.341
Std. Error of Kurtosis .662
Range 22
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Minimum 30
Maximum 52
Sum 2232

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
Distribusi frekuensi skor variabel kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah
dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4:12 Distribusi Frekuensi Variabel (X)
Kegiatan Ektrakurikuler Bidang Dakwah

Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent

30 1 2.0 2.0 2.0
39 3 6.0 6.0 8.0
40 4 8.0 8.0 16.0
41 3 6.0 6.0 22.0
42 4 8.0 8.0 30.0
43 6 12.0 12.0 42.0
44 5 10.0 10.0 52.0

valid 45 4 8.0 8.0 60.0
46 2 4.0 4.0 64.0
47 4 8.0 8.0 72.0
48 4 8.0 8.0 80.0
49 3 6.0 6.0 86.0
50 3 6.0 6.0 92.0
51 1 2.0 2.0 94.0
52 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0

Sumber Data: IBMISPSS Statistics Versi 21
Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.1 dan 4.2 berikut

ini.



57

Gambar 4.1 Diagram Batang Variabel X (Kegiatan Ekstrakurikuler Bidang

Dakwah)
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai 30 dan 51 masing-masing memiliki 1 frekuensi (2.0%), nilai 46 masing-
masing memiliki 2 frekuensi (4.0%), nilai 39, 41, 49, 50, dan 52 masing-masing
memiliki 3 frekuensi (6.0%), nilai 40, 42, 45, 47, dan 48 masing-masing memiliki 4

frekuensi (8.0%), nilai 44 memiliki lensi (10.0%) dan nilai 43 memiliki 6

frekuensi (12.0%). Dengan nden dengan frekuensi terbesar

berada pada nilai 43 I 6 frekuens dan skor responden dengan
frekuensi terkecil berada pa asi ing memiliki 1
dan diagram

h ini dapat

kut ini.

istogram Kegiatan Ekst r Bid

Histogram

127 Mean = 44 54
Std. Dev. = 4.285
N=50
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T
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|
‘
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Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor kegiatan
ekstrakurikuler bidang dakwah berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 21

responden (42 %), yang berada pada skor rata-rata sebanyak 5 orang (10 %), dan

yang berada pada kelompok di ata ata-rata sebanyak 24 responden (48 %).

Penentuan kategori dari ler bidang dakwah dilakukan

an

al kegiatan eh dari hasil

ra
ah 2232, skor

adalah 13 x

4 = jumlah responden 5 52 x 50 =
2600. S ) keiataMMrB b = 0.858
atau 85 wa kegiatan

ekstrakurikuler bidang dakwah termasuk kategori tinggi. Hal tersebut sesuai dengan
hasil pengamatan di lapangan bahwa kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah
dilaksanakan secara rutin dan efektif sehingga peserta didik dapat mengembangkan

potensinya.
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4.3.2 Kreativitas Berdakwah Peserta Didik

Setelah dilakukan uji validitas instrumen diperoleh hasil penelitian
menunjukkan bahwa 3 item pernyataan yang tidak valid dan 13 item pernyataan yang
valid, yang terdiri dari 16 item pernyataan. Berdasarkan hasil analisis statistik
deskriptif yang telah dilakukan skor variabel kreativitas berdakwah peserta didik
berada antara 22 sampai dengan 51, mean (nilai rata-rata) sebesar 39.38, median
39.00, modus 39, varians 16.771, standar deviasi 4.095; ukuran skewness -1.137,
range (selisi antara nilai minimum dan nilai maksimum adalah 29), nilai minimum
sebesar 22, nilai maksimum sebesar 51, dan dari sum (jumlah keseluruhan data
adalah 1969).

Rangkuman hasil statistik deskriptif kreativitas berdakwah peserta didik untuk
variabel Y dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.13 Rangkuman Hasil Statistik Deskriptif Variabel (Y)
Statistics
Kreativitas Berdakwah Peserta Didik

N Valid 50

Missing 0
Mean 39.38
Std. Error of Mean 579
Median 39.00
Mode 39
Std. Deviation 4.095
Variance 16.771
Skewness -1.137
Std. Error of Skewness 337
Kurtosis 6.692
Std. Error of Kurtosis .662
Range 29
Minimum 22



61

Maximum 51
Sum 1969

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
Distribusi frekuensi skor variabel kreativitas berdakwah peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.14 Distribusi Frekuensi Variabel ()
Kreativitas Berdakwah Peserta Didik

Frequency | Percent | Valid Percent [ Cumulative Percent

22 1 2.0 2.0 2.0
32 1 2.0 2.0 4.0
33 1 2.0 2.0 6.0
34 1 2.0 2.0 8.0
36 2 4.0 4.0 12.0
37 4 8.0 8.0 20.0
38 6 12.0 12.0 32.0
39 10 20.0 20.0 52.0

Valid 40 8 16.0 16.0 68.0
41 6 12.0 12.0 80.0
42 3 6.0 6.0 86.0
43 1 2.0 2.0 88.0
44 2 4.0 4.0 92.0
45 2 4.0 4.0 96.0
46 1 2.0 2.0 98.0
51 1 2.0 2.0 100.0

Total 50 100.0 100.0

Sumber Data: IBM'SPSS Statistics Versi 21
Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar 4.3 dan 4.4 berikut

ini.
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Gambar 4.4 Diagram Batang Variabel Y (Kreativitas Berdakwah Peserta
Didik)
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Sesuai distribusi frekuensi, untuk skor total yang diperoleh tiap responden
dengan nilai 22, 32, 33, 34, 43, 46, dan 51 masing-masing memiliki 1 frekuensi
(2.0%), nilai 36, 44 dan 45 masing-masing memiliki 2 frekuensi (4.0%), nilai 42 dan
memiliki 3 frekuensi (6.0%), dan nilai 37 memiliki 4 frekuensi (8.0%), nilai 38
memiliki 6 frekuensi (12.0%), nilai-40 memiliki 8 frekuensi (16.0%), dan nilai 39
memiliki 10 frekuensi (20.0%). Dengan demikian, skor responden dengan frekuensi
terbesar berada pada nilai 39 yang memiliki 10 frekuensi (20.0%), dan skor
responden dengan frekuensi terkecil berada pada nilai 22, 32, 33, 34, 43, 46, dan 51
masing-masing memiliki 1 frekuensi (2.0%). Hal ini dapat tergambar jelas pada
diagram batang dan diagram lingkaran di atas. Histogram kreativitas berdakwah
peserta didik ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini.

Gambar 4.6 Histogram Kreativitas Berdakwah Peserta Didik
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Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
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Berdasarkan data yang terlihat pada tabel distribusi frekuensi di atas, jika
dibandingkan dengan nilai rata-rata menunjukkan bahwa skor kreativitas berdakwah
peserta didik berada di bawah kelompok rata-rata sebanyak 16 responden (32.0 %),

yang berada pada skor rata-rata sebanyak 10 orang (20.0%), dan yang berada pada

kelompok di atas nilai rata-rata seban 4 responden (48.0 %). Penentuan kategori

dari skor kreativitas berdakw an dengan menggunakan Kkriteria

bentuk persentase sebg

an
dari hasil

adalah 13 x

jumlah responden 5 , maka skor Kriteriu 52 x 50 =
2600. S ) kreativig &Rgﬁ&ﬂ Elah 1969 = 0.757 atau
a kreativitas
berdakwah peserta didik termasuk kateg
4.4 Pengujian Prasyarat Analisis Data
4.4.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji normalitas data yang telah

diperoleh dari sampel penelitian dan perlu untuk diuji normalitasnya, karena analisis
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korelasi mensyaratkan data harus berdistribusi normal. Dalam uji normalitas data

penelitian ini menggunakan program IBM SPSS Statistics Versi 21 dengan rumus One-

Sample Kolmogrov-Smirnov Test sebagai berikut.

Tabel 4.15 Uji Normalitas Menggunakan Analisis Kolmogrov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kegiatan Kreativitas
Ekstrakurikuler Berdakwah
Bidang Dakwah | Peserta Didik
N 50 50
Mean 44.6400 39.3800
Normal Parameters®®  Std. 4.28457 4.09524
Deviation
Most Extreme Abs.o'lute 079 .168
Differences Posm\./e .079 146
Negative -.074 -.168
Kolmogorov-Smirnov Z 561 1.188
Asymp. Sig. (2-tailed) 911 119

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data:1BM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, karena pengujian yang

diambil berdasarkan nilaigprebabilitassdengan aplikasi: IBM SPSS Statistics Versi 21.

Jika probabilitas=(sig)»>"0;05;"maka datavberdistribusimnormal. Sebaliknya jika

probabilitas (sig) < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.

Diketahui variabel kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah diperoleh nilai

signifikansi atau nilai probabilitas sebesar 0,911 > 0,05, dapat diartikan data variabel

kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah berdistribusi normal. Sedangkan variabel

kreativitas berdakwah peserta didik diperoleh nilai signifikansi atau nilai probabilitas
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sebesar 0,119 > 0,05, dapat diartikan data variabel kreativitas berdakwah peserta
didik berdistribusi normal.
4.4.2 Uji Linearitas Data

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X (kegiatan
ekstrakurikuler bidang dakwah) dan.variabel Y (kreativitas berdakwah peserta didik)
mempunyai hubungan linear atau tidak. Data diolah dengan menggunakan program
IBM SPSS Statistics Versi 21. Dua variabel dikatakan apabila mempunyai hubungan
yang linear jika nilai signifikansi (deviation from linearity) > 0.05. Hasil uji linearitas
data sebagal berikut.

Tabel 4.16 Uji Linearitas Menggunakan Anova Tabel

Anova Tabel
Sumof [ df Mean F | Sig.
Squares Square

(Combined) 460.530 14| 32.895|3.187| .003

i . 211.175 1]211.175(20.46( .000
Linearity

Between 0
YARIABEL—Y Groups Deviation 249.355 13| 19.181]1.858( .072
VARIABEL X from

- Linearity
Within Groups 361.250| 35| 10.321
Total 821.780 49

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
Berdasarkan hasil uji linearitas pada tabel di atas, karena pengujian yang
diambil berdasarkan nilai probabilitas dengan aplikasi IBM SPSS Statistics Versi 21.
Jika probabilitas deviasi liniear (sig deviation from liniearity) > 0,05, maka data
berpola liniear. Sebaliknya jika probabilitas deviasi liniear (sig deviation from

liniearity) < 0,05, maka data tidak berpola liniear. Dapat diketahui nilai signifikansi
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(sig) hubungan antara variabel X (kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah) dan
variabel Y (kreativitas berdakwah peserta didik) adalah 0.072 > 0.05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan variabel X (kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah)
dan variabel Y (kreativitas berdakwah peserta didik) adalah data berpola linear.
4.5 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis.bertujuan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang
berdasarkan data yang telah diperoleh dari sampel penelitian karena pada dasarnya
hipotesis merupakan pernyataan yang masih lemah kebenarannya atau dugaan yang
sifatnya sementara. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
korelasii pearson product moment dan analisis regresi linear sederhana. Pengujian
hipotesis dilakukan 'dengan menggunakan program IBM SPSS Statistics Versi 21.

Adapun hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.17 Uji Hipotesis variabel X (kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah)

dan variabel Y (kreativitas berdakwah peserta didik)
Correlations

Kegiatan Kreativitas
Ekstrakurikuler | Berdakwah
Bidang Dakwah | Peserta Didik
Pearson 1 507
Kegiatan Ekstrakurikuler ~ Correlation
Bidang Dakwah Sig. (2-tailed) .000
N 50 50
Pearson 507 1
Kreativitas Berdakwah ~ Correlation
Peserta Didik Sig. (2-tailed) .000
N 50 50

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
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Dasar pengambilan keputusan pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan
kriteria pengujian jika rnitung < rtabei, Mmaka H; diterima, dan Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah terhadap kreativitas berdakwah

peserta didik sedangkan jika rnitung > rtabel maka Ho diterima dan H, ditolak, artinya

tidak terdapat pengaruh kegiatan e ler bidang dakwah terhadap kreativitas

berdakwah peserta didik.
Berdasarkan diketahui nilai signifikansi

0.000 < 0.05 atau rhitung < Faper Maka dapat disimp ahwa H; diterima dan Ho

gatif dapat diketahui p
yakni 0.507. Untuk m i seja na koefisien
dikonsultasikan den si koefisien

at hubungan antara kedua dilihat pada

.18 Pedoman untuk pretasi Koefis relasit

w

0.40 - 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat

1Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, h.
257.
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Berdasarkan tabel pedoman interpretasi tersebut diketahui nilai pearson
correlation 0.507 atau 50.70 % dapat disimpulkan bahwa pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler bidang dakwah terhadap kreativitas berdakwah peserta didik berada
pada tingkat hubungan 0.40 - 0.599 maka dapat diketahui hubungan korelasi tingkat
hubungan sedang. Untuk mengetahui sejauh.mana pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
bidang dakwah terhadap kreativitas berdakwah peserta didik maka dilanjutkan
dengan pengujian uji regresi linear sederhana.

Dasar pengambilan keputusan dalam uji regresi linear sederhana yakni, jika
nilai signifikan < dari probabilitas 0.05 maka mengandung arti bahwa terdapat
pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah terhadap kreativitas berdakwah
peserta ' didik, sedangkan jika nilai signifikansi > dari probabilitas 0.05 maka
mengandung arti bahwa tidak terdapat pengaruh kegiatan ekstrakurikuler bidang
dakwah terhadap kreativitas berdakwah peserta didik. Adapun hasil analisis uji
regresi linear sederhana dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.19 Anova pada. Uji-Regresi Linear Sederahana

ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
. 211.175 1 211.175| 16.601 .000P
Regression
1 Residual 610.605 48 12.721
821.780 49
Total

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21
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Berdasarkan tabel Anova diketahui nilai F sebesar 16.601 dengan tingkat
signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini dapat digunakan untuk memprediksi ada atau
tidaknya pengaruh variabel X (kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah) terhadap Y
(kreativitas berdakwah peserta didik).

Tabel 4.20 Coefficients-pada Uji Regresi Linear Sederhana
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
17.751 5.332 3.329
(Constant)
1
485 119 507 4.074
Kegiatan Ekstrakurikuler
Bidang Dakwah

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

Berdasarkan hasil uji analisis regresi sederhana pada tabel di atas, diperoleh
nilai koefisien regresi (b) sebesar 0:485, nilai-konstanta (a) sebesar 17.751, maka

dapat dibuat persamaan regresi. sederhananya sebagai lberikut.

Y = a+ bX

= 17.751 + 0.485X
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan yakni kostanta sebesar 17.751
mengandung arti bahwa nilai konsistensi variabel kegiatan ekstrakurikuler bidang
dakwah adalah sebesar 17.751 arah koefisien regresinya bernilai positif yang dapat

diketahui dari nilai koefisiennya yakni sebesar 0.485 yang merupakan angka positif.
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Tabel 4.21 Model Summary pada Uji Regresi Linear Sederhana
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 5072 257 241 3.567

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 21

alah sebesar 25.7%. S i besar 74.3%
n yang tidak diteliti dala
4.6 Pe : litian

ertujuan untuk mengetahui ya h kegiatan
bidang da i eserta didik
ah (MA) di

hasil pe secara rinci adala

n EkstrakMRlE madok Pesa

DI Lil Banat

Berdasarkan hasil analisis sta deskriptif skor angket terkait variabel
kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah dari 50 responden diketahui peserta didik
yang memiliki nilai 30 dan 51 adalah masing-masing 1 orang (2.0%), nilai 46 adalah
2 orang (4.0%), nilai 39, 41, 49, 50, dan 52 adalah masing-masing 3 orang (6.0%),
nilai 40, 42, 45, 47, dan 48 adalah masing-masing 4 orang (8.0%), nilai 44 adalah 5
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orang (10.0%) dan nilai 43 adalah 6 orang (12.0%). Dengan demikian, skor
responden terbesar berada pada nilai 43 yang memiliki 6 frekuensi (12.0%), dan skor
responden terkecil berada pada nilai 30 dan 51 yang masing-masing memiliki 1

frekuensi (2.0%). Sehingga diperoleh dari hasil penelitian skor total adalah 2232, skor

teoritik tertinggi variabel ini tiap adalah 13 x 4 = 52, karena jumlah

responden 50 orang, maka X 50 = 2600. Sehingga, kegiatan
ekstrakurikuler bidang adalah 2232 0.858 atau 85.80% dari

i, dapat disimpulkan bahwe iatan ekstrakurikuler

di Pondok

nat Parepare.

nalisis statistik deskrip ait variabel

ta didik dari 50 respon 2 didik yang
, 34, 43, 46, dan 51 adalah ang (2.0%),
nilai 36 i . ilai alah 3 orang

(6.0%), i ra lai )%), nilai 40

adalah ) (16.0%), da ang (20.0%).

skor res terbesarprﬁ HEMR Emiliki 10

n demikian,
si (20.0%),

51 masing-

masing elitian adalah
1969, skor teoritik tertinggi variabel ini tiap responden adalah 13 x 4 = 52, karena
jumlah responden 50 orang, maka skor kriterium adalah 52 x 50 = 2600. Sehingga,

kreativitas berdakwah peserta didik adalah 1969 : 2600 = 0.757 atau 75.70 % dari
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kriterium yang ditetapkan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa kreativitas berdakwah

peserta didik termasuk kategori sedang.

4.5.3 Pengaruh Kegiatan Ekstrakrikuler Bidang Dakwah Terhadap Kreativitas
Berdakwah Peserta Didik Madrasah Aliyah (MA) di Pondok Pesantren DDI

Lil Banat Parepare.

Berdasarkan hasil pe kan dapat disimpulkan bahwa
kegiatan ekstrakuriku dakwah terhadap as berdakwah peserta didik
orogram IBM SPSS Versi
bahwa H:
strakurikuler
ativitas berdakwah pese Aliyah (MA)
il Banat Parepare. Nil lasi) sebesar

0.507 isien determinasi) seb x 100% =

R? r 25.70% dapat disimpul uh variabel

kurikuler bid ativitas berde peserta didik

adalah s 25.70%. Sedangk 00 25.70% = 7 dipengaruhi

oleh va in yang tidak ini.

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dal ipsi ini, yang membahas tentang kegiatan

ekstrakurikuler bidang dakw. berdakwah peserta didik, maka

dapat ditarik kesimpul

51.2 ah peserta didik sebaga ili asil analisis
a pada kategori sedang de hasil angket

)eserta didik

, dan meﬁiﬁhig;pwnrﬁrdakwah kreativitas

mpaikan isi

5.3.1 Terdapat pengaruh yang signifikan antara kegiatan ekstrakurikuler bidang
dakwah terhadap kreativitas berdakwah peserta didik Madradah Aliyah (MA)
Pondok pesantren DDI Lil Banat Parepare. Hal ini berdasarkan pada hasil uji

hipotesis dengan menggunakan program IBM SPSS Versi 21 diketahui nilai R
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Square (koefisien determinasi) sebesar 0.257 x 100% = 25.70%, dapat
disimpulkan bahwa pengaruh variabel kegiatan ekstrakurikuler bidang
dakwah terhadap kreativitas berdakwah peserta didik adalah sebesar 25.70%.
Sedangkan sisanya (100% - 25.70% = 74.30%) dipengaruhi oleh variabel lain

yang tidak diteliti dalam pene

5.2 Saran

penelitian i jukkan bahwa kegiatan
un sebagai
apkan dalam
g lebih baik.

nantinya peserta di i tualisasikan

ahnya dalam kehid an di luar

peserta didik tersebut ih tampil di

mum m menyampaikan isi dakwahn

522 an dengan kr ta didik men

i sedang, ag ditingkatkan lagi ga nantinya

peserta didik dapat gkan potensinya lek

PAREPARE
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Lampiran 1
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
Butir | Jumlah
Variabel Penelitian Indikator
Soal Soal
Kegiatan Penerapan n_ekstrakurikuler | 1, 2,3 3
Ekstrakurikuler
Bidang Dakwah peserta 4,5, 6, 4
gikuti kegiatan ekstrak

SI pese
kegiatan  ekstrak

g dakwah.

alaman peserta didik da

giatan ekstrakurikuler bida

PAREPARE-

Peserta didik pu memiliki rasa

humoris.

Peserta didik mampu memiliki 8,9 2

ingatan yang baik.

Peserta didik mampu berani dalam | 10, 11 2

berpendapat.
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Peserta didik mampu mandiri dalam | 12, 13,
berpikir. 14
Peserta didik dapat memiliki rasa | 15,16

ingin tahu.

13l
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Lampiran 2

ANGKET PENELITIAN

KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BIDANG DAKWAH TERHADAP
KREATIFITAS PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH (MA) DI
PONDOK PESANTREN DDI LIL BANAT PAREPARE

Petunjuk

dirahasiakan.

dik diucapkan terima kas

nyataan Per' p
kstrakurikuler Bidan ah

PAREPARE

pati .

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju

d. Sangat Tidak Setuju

2. Kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah merupakan kegiatan tambahan di luar

jam pelajaran.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
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b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
3. Kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah tidak efektif dilaksanakan.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

4. Saya merasa senang dengan adan n ekstrakurikuler bidang dakwah.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju l. Sangat Tidak Setuju

5. Kegiatansekstra

6. Saya eng iatan ekstrakurikuler bi

a. Setuj

7. Saya terb mengikuti kegiatan ekstrakurik

a. Setuju
b. S
8. Deng ya kegiatan ekstra ang dakwah dapat

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

©

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah dapat mengembangkan
bakat berdakwah yang saya miliki.

a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju

b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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10. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah minat berdakwah
saya tidak meningkat.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

11. Dengan adanya kegiatan ekstr bidang dakwah tidak memberikan
perubahan positif terhad
a. Sangat Setuju . Tidak Setuju

ngat Tidak Setuju

13. De n ekstrakurikuler bidan

saya bertambah.

3.2 Kreatifitas Berdakwah Peserta Didik
1. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah saya mampu
menciptakan materi dakwah yang menarik perhatian teman-teman.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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2. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah saya terbilang
masih monoton dalam menciptakan materi dakwah.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

3. Dengan mengikuti kegiatan ikuler bidang dakwah saya bisa
melakukan improvisasi
a. Sangat Setuju . Tidak Setuju

b. Setuju ngat Tidak Setuju

5. Deng i an ekstrakurikuler bida

man-teman.

7. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah saya terlalu serius
dalam menyampaikan materi dakwabh.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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8. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah saya belum
memiliki penguasaan konsep yang baik.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

9. Dengan mengikuti kegiatan ikuler bidang dakwah saya mudah
menghafal konsep cer
a. Sangat Setuju . Tidak Setuju

ngat Tidak Setuju

11. De iatan ekstrakurikuler

ah teman saya.

13. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah saya bisa membuat
konsep ceramah sendiri.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju
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14. Dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bidang dakwah saya mencontoh
konsep ceramah teman saya.
a. Sangat Setuju c. Tidak Setuju
b. Setuju d. Sangat Tidak Setuju

15. Dengan mengikuti kegiatan ek: er bidang dakwah saya mengetahui
perkembangan materi

a. Sangat Setuju . Tidak Setuju

13l
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Lampiran 5
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL X
Correlations
Item | Item | Item | Item | Item | Item [ Item | Item | Item [ Item | Item | Item | Item | ltem | Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Pearson 1| .172| .166| .164| .244( .142| .129| .164| .151( -.013| -.039 175 .059( -.161| .257
Correlation

Ilteml  Sig. (2- 232 .250( .255| .088| .325| .373| .255| .297| .929 787 225| .686| .265| .071
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson 172 1| .112| -.068| .000( -.030| .153| .187| .137| -.028 271 222 .228| .211| .311"
Correlation

Iltem2  Sig. (2- 232 439 .639(1.000( .835| .288| .193| .342| .846 .057 21| 111 .141| .028
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson 166( 112 1| .2857| .341"| .172|.351"| .221| .166| .327°| .411™ 126| .118| .132|.505™
Correlation

Iltem3  Sig. (2- 250( .439 .045| .015| .233( .013| .123| .248| .020 .003 .384| .413| .360| .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson .164| -.068]| .285" 1| .367°| .5377| .4767| .3067| .318"| .126| .311°| .314"| .249| .156| .550"
Correlation * * *

Iltem4  Sig. (2- .255( .639( .045 .009| .000( .000| .031( .025| .382 .028 .026| .081( .278| .000
tailed)
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50

ltems Pearson 2244| .000]| .341° .367: 1 .496: .383: .283"| .344"| .289"| .356"| .397" .447: .349"| .656™
Correlation




Item6

Item7

Item8

Item9

Item10

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

.088

50
142

325

50
129

373

50
164

.255

50
151

297

50
-.013

929

50

1.000

50
-.030

.835

50
.153

.288

50
187

193

50
137

342

50
-.028

.846

50

.015

50
72

.233

50

351"

.013

50
221

123

50
.166

248

50

327"

.020

50

.537

.009

50

*

.000

50

476"

.000

50

.306"

.031

50

318"

.025

50
126

.382

50

50

496"

.000

50

383"

.006

50

283"

.046

50

344"

.014

50

289"

.042

50

.000

50

50

543"

.000

50
.228

JA11

50

404"

.004

50

286"

.044

50

.006

50

543"

.000

50

50

389"

.005

50

383"

.006

50

304

.032

50

.046

50
228

111

50

389"

.005

50

50

629"

.000

50
126

.382

50

404

014

50

*

.004

50

383"

.006

50

629"

.000

50

50
196

174

50

.042

50

286"

.044

50

304

.032

50
126

.382

50
196

174

50

50

011

50

449™

.001

50

489

.000

50

529"

.000

50

464"

.001

50
339"

.016

50

.004

50
.269

.059

50
253

076

50

558"

.000

50

547"

.000

50
.096

.505

50

.001

50

470"

.001

50

436"

.002

50

387"

.006

50

588"

.000

50
245

.087

50

.013

50
201

161

50
181

210

50

426"

.002

50

380"

.007

50
120

406

50

92

.000

50

638"

.000

50

6717

.000

50

666"

.000

50

706"

.000

442"

.001

50




Item11

Item12

Item13

Item14

Total

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation
Sig. (2-
tailed)

N

-.039

187

50
75

225

50
.059

.686

50
-.161

.265

50
257

071

50

271

.057

50
222

121

50
228

A11

50
211

141

50

3117

.028

50

411

.003

50
126

.384

50
118

413

50
132

.360

50

505"

.000

50

311

*

.028

50

3147

.026

50
.249

.081

50
.156

278

50

550"

.000

50

356"

011

50

397"

.004

50

44T

.001

50

349"

.013

50

656"

.000

50

449"

.001

50
.269

.059

50

470"

.001

50
201

161

50

638"

.000

50

489"

.000

50
253

.076

50

436"

.002

50
181

210

50

671"

.000

50

529"

.000

50

558"

.000

50

387"

.006

50

426"

.002

50

666"

.000

50

464

.001

50

547"

.000

50

588"

.000

50

380"

.007

50

706"

.000

50

339"

.016

50
.096

.505

50
245

.087

50
120

406

50

442"

.001

50

50

3957

.005

50

400

.004

50

535"

.000

50

748"

.000

50

395

**

.005

50

50

586"

.000

50

382"

.006

50

654"

.000

50

400"

.004

50

586"

.000

50

50

332"

.019

50

694"

.000

50

535

.000

50

382"

.006

50

332"

.019

50

50

547"

.000

50

93

748"

.000

50

654"

.000

50

694"

.000

50

547

.000

50

50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran 6
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS VARIABEL Y
Correlations
Item | Item | Item |Item | Item | Item | Item [ Item | Item | Item | Item | Item [ Item | Item | Item | Item | Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16
Pearson 1| .155| .236]|.283|.348"|.332"| .239| .051| -.179| .354"| .422"| .332"| .304"| -.095| .083|-.073|.515"
Correlat : * :
ion
Item1 Sig. (2- .282| .098(.046| .013| .018| .095| .727| .214| .012| .002| .018| .032| .511| .567| .615| .000
tailed)
N 50 50 50| 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson | .155 1| .005(.248| .198| .230| .104| .144| -.253| .158| -.009| .282"| .086 -| -.043| .065|.310"
Correlat 3117
ltem? ion
tem Sig. (2- .282 .970( .083( .168| .108( .473| .320| .076( .273| .951| .047| .551| .028| .765| .652| .028
tailed)
N 50 50 50| 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson | .236| .005 1|.288( .111|.527"| .026| -.012| .122| .321"| .192| .125| .116| .037| .186|-.122|.397"
Correlat * * *
ltem3 ion
tem Sig. (2- .098| .970 .043| .442| .000| .856( .937| .399| .023| .182| .386| .424| .798| .197| .400| .004
tailed)
N 50 50 50| 50 50| 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50
Pearson | .283"| .248]| .288" 1|.571%|.336"| .010 -| .044| 2917| .219| .162| .362"| -.155| .096| -.044|.463"
Item4 Correlat * 317" * *
ion




Item5

Item6

Item7

Item8

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlat
ion

Sig. (2-
tailed)
N

.046

50

348"

.013

50

332"

.018

50

.239

.095

50

.051

q27

50

.083

50

.198

.168

50

230

.108

50

104

473

50

144

.320

50

.043

50

A11

442

50

527"

.000

50

.026

.856

50

-.012

.937

50

50

571

*%

.000

50

.336

.017

50

.010

947

50

317

.025

50

.000

50

50

275

.053

50

.106

464

50

-.063

.662

50

.017

50
275

.053

50

50

434"

.002

50

.016

914

50

947

50

.106

464

50

4347

.002

50

50
239

.094

50

025

50

-.063

.662

50

.016

914

50

239

.094

50

50

.760

50

-.086

551

50

.032

.828

50

-.188

192

50

-.028

.845

50

285

.040

50

*

.045

50

625"

.000

50

399"

.004

50

.168

243

50

301

127

50

*

034

50

405

.004

50

224

118

50

162

.260

50

.262

50

332"

.018

50

313"

027

50

491"

.000

50

.016

914

50

.010

50

351"

.013

50

3117

.028

50

478"

.000

50

-.016

914

50

.283

50

-.180

212

50

-.050

728

50

382"

.006

50

.067

.645

50

.508

50

114

432

50

.068

637

50

.096

507

50

.092

525

50

761

50

.034

815

50

076

.600

50

.056

.698

50

182

205

50

517

95

.001

50

*

.000

50

663

.000

50

575"

.000

50

247

.084

50




Item9

Item10

Itemll

Iteml12

Item13

Pearson
Correlat
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Pearson
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tailed)
N
Pearson
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tailed)
N
Pearson
Correlat
ion
Item16 Sig. (2-
tailed)
N
Pearson
Correlat
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Sig. (2-
tailed)
N

Total

50

-.095
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50

.083

.567

50

-.073

.615

50

515"

.000

50

50
3117
.028
50
-.043
.765
50
.065

.652

50
310"

.028

50

50

.037

.798

50

.186

197

50

-.122

400

50

397"

.004

50

463

50

155

.283

50

.096

.508

50

.044

761

50

*

.001

50

50

-.180
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50
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50

.034
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517"
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50

50

-.050
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50
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50
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50

50

382"
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50
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50
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.698

50
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50

50

.067
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50

.092

525

50
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50

247
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50

50
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50
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50
109

452

50
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50

50

-.060

678

50

183
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50

143

321

50

710"

.000

50

50

-.062

671

50

.188

192

50

232

105

50

584"

.000

50

50
130

.369

50

313"

027

50

.004

976

50

655"

.000

50

50

111

445

50

237

.097

50

210

142

50

638"

.000

50

50

50

233

103

50

171

235

50

185

199

50

50
233

.103

50

50

376"

.007

50

474

.001

50

50
71

235

50

376"

.007

50

50

321"

.023

50

97

50
185

199

50

4747

.001

50

3217

.023

50

50

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Lampiran : -
Hal : Izin Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth.

Kepala Daerah KOTA PAREPARE

Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah
di

KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wb,
Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (LAIN)

PAREPARE :

Nama : HASTUTI '

Tempat/Tgl. Lahir . SIKKULEDENG, 18 Nopember 1996

NIM : 14.1100.010

Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat . SIKKULEDENG, KEC. CEMPA, KAB. PINRANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

"PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BIDANG DAKWAH TERHADAP
KREATIFITAS PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH (MA) DI PONDOK
PESANTREN DDI LI1. BANAT PAREPARE"

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Mei sampai selesal.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan
dukungan seperlunya.
Terima kasih,
\ Mei 2018
A.n Rektor

JE— 1 Walkil Rektor Bidang Akademik dan
TRy, _l?_qu embangan Lembaga (APL)
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PAREPARE
Parepare, 2 Mei 2018
Kepada
MNomor : 050/ 40%»/Bappeda Yth. Kepala Pondok Pesantren DDI Lil Banat Parepare
Lampiran : - Di -
Perihal : Izin Penelitian Parepare

TEMBUSAN : Kepada Yth. ¥

VBN e

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menterl Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungdn Kemenlerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daeral.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5, Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomor : B
83/51.08/PP.00.9/04/2018 tanggal 1 Mei 2018 Perihal 1zin Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat
memberikan Izin Penelitian kepada :

Nama : HASTUTI

Tempat/Tgl. Lahir : Sikkuledeng / 18 Nopember 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswi

Alamat : Sikkuledeng, Kec. Cempa, Kab. Pinrang

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"PENGARUH KEGIATAN EKSTRAKURIKULER BIDANG DAKWAH TERHADAP KREATIFITAS
PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH (MA) DI PONDOK PESANTREN DDI LIL BANAT
PAREPARE"

Selama : Tmt. Mei s.d Juli 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui keglatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan kegiatan harus melaporkan din kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan,

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasiinya kepada Walikota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil "Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instansi yang dihubungi mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila temyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untgl; dilaksanakan sesuai ketentuan berlaku.
il -

1% W .

i G Ry
7, -An. KEPALA' BAPPEDA

. Pangkat Pembina
¢ 7~ Nip. 19691204 199703 1 002

Gubernur Provinsi Sulawes! Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
Saudara HASTUTI

Arsip.



PONDOK PESANTREN DDI PAREPARE
Akreditasi A (BAN S/M No : 8S/SK/BAP-SAXI2013)

A& )Y g 5 gl agaa 100
fgq MADRASAH ALIYAH LIL BANAT
\Doi/

Alamat: Jin. Abu bakar Lambogo No 53. Parepare, 91131, # ! 042122171, Emait:
maddibansi@omel.com,

SU RANGAN
Nomor : MA.21.23.04/ 112 /DDIVLI/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Aliyah DDI Lil Banat Parepare
menerangkan bahwa :

Nama : HASTUTI

Tempat/Tgl Lahir : Sikkuledeng, 18 November 1996

Jenis Kelamin : Perempuan

Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : Sikkuledeng, Kec.Cempa, Kab.Pinrang

Bahwa benar telah melakukan penelitian sejak tanggal Mei s/d Juni 2018 tahun
pelajaran 2017/2018 di Madrasah Aliyah DDI Lil Banat Parepare, berdasarkan surat
Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor : 050/303/ Bappeda, perihal
permohonan izin  penelitian, untuk memperoleh data dalam rangka
penelitian/wawancara dengan judul penelitian “ PENGARUH KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER BIDANG DAKWAH TERHADAP KREATIFITAS
PESERTA DIDIK MADRASAH ALIYAH (MA) DI PONDOK PESANTREN DDI
LIL BANAT PAREPARE*
Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk di

pergunakan scbagaimana mestinya.

OASAMle ¢ jlatualldil e
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BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Hastuti, lahir di
Sikkuledeng pada tanggal 18 November 1996,
penulis merupakan anak tunggal dari pasangan
suami istri Bapak Muliadi dan Ibu Husnah.
Penulis  sekarang  bertempat tinggal di
Sikkuledeng Kecamatan Cempa Kabupaten
Pinrang Sulawesi Selatan. Penulis memulai
pendidikannya di Sekolah Dasar Negeri (SDN)
50 Sikkuledeng pada tahun 2002-2008, kemudian
melanjutkan pendidikannya di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 1 Cempa pada tahun
2008-2011, dan Sekolah Menengah Atas Negeri
(SMAN) 9 Pinrang pada tahun 2011-2014 di
- kecamatan Cempa.
jutkan pendidikannya di bangku perkuliahan Ins gama Islam
Parepare dengan program studi pendidikan agz lam jurusan
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